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ABSTRACT

Hepatitis B isfound in pregnant women. The high number of HepatitisB in
pregnant mothers, infants, and toddlersis caused by self-awareness, it isinfluenced
also by the midwives factor. The formulation of the problem of this research is
whether the factors affecting midwivesin the treatment of pregnancy with Hepatitis
B.

The purpose of research is to know the factors that affect midwives in the
management of pregnancy with Hepatitis B at the Puskesmas of Bandar Lampung.

This research is an analytical observation with cross sectional design.
V ariable age independent, education, employment, and knowledge of midwivesand
dependent variables are the management of pregnancy with Hepatitis B. The
minimum sample for this study was 60 respondents. Data collection In this study
uses secondary data from interviews with questionnaires, then data processing and
in statistical test analysis using Chi Square test.

The results of the study obtained the frequency of midwives aged < 20-40
years as much as 20 (66.67%), midwives 40-60 years as much as 10 (33.33%).
Midwives who were graduates of DIl as many as 18 (60%), DIV of 10 (33.33%),
and S2 as many as 2 people (6.67%). Midwives with aworking period < 5 years as
much as 12 (40%) and = 5 years as much as 18 (60%). With a good knowledge of
16 people (53.33%) And who have not good knowledge as much as 14 (46.67%).
The most influential factor isthe work period and the knowledge of midwives with
the value P = 0.00005 and P = 0.00. This is in accordance with the research and
related theories that the longer the period of work more and more experience and
knowledge so that the midwives tend to conduct a pregnancy management with
Hepatitis B well. It was concluded that there was a relationship between age,
education, employment, and the knowledge of midwives with the management of
pregnancy with Hepatitis B at Puskesmas in Bandar Lampung city in 2020.
Hopefully thisresearch can be a source of information and reference for Puskesmas,
midwives, and subsequent researchers to deal with the problem of pregnancy with
Hepatitis B.
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RINGKASAN

Hepatitis B banyak ditemukan padaibu hamil. Tingginya angka Hepatitis B
pada ibu hamil, bayi, dan balita selain disebabkan oleh kesadaran diri sendiri, ha
ini dipengaruhi juga oleh faktor bidan. Rumusan masalah penelitian ini apakah
adalah apakah faktor-faktor yang mempengaruhi bidan dalam penatalaksanaan
kehamilan dengan Hepatitis B.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi bidan dalam penatalaksanaan kehamilan dengan Hepatitis B di
Puskesmas Kota Bandar Lampung.

Penelitian ini bersifat observasi analitik dengan rancangan cross sectional.
Variabel independen usia, pendidikan, masa kerja, dan pengetahuan bidan dan
variabel dependen adalah penatal aksanaan kehamilan dengan Hepatitis B. Sampel
minimal untuk penelitian ini sebanyak 60 responden. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan data sekunder dari hasil wawancara menggunakan
kuesioner, lalu pengolahan data dan di analisis uji statistik menggunakan uji Chi
Square.

Hasil pendlitian didapatkan frekuensi bidan yang berusia < 20-40 tahun
sebanyak 20 (66,67%), bidan yang berusia 40-60 tahun sebanyak 10 (33,33%).
Bidan yang merupakan lulusan D111 sebanyak 18 (60%), DIV sebayak 10 (33,33%),
dan S2 sebanyak 2 orang (6,67%). Bidan dengan masakerja< 5 tahun sebanyak 12
(40%) dan = 5 tahun sebanyak 18 (60%). Bidan yang memiliki pengetahuan baik
sebanyak 16 orang (53,33%) dan yang memiliki pengetahuan tidak baik sebanyak
14 (46,67%). Faktor yang paling berpengaruh adalah masa kerja dan pengetahuan
bidan dengan nilai p = 0,00005 dan p = 0,00. Hal ini sesuai dengan penelitian dan
teori terkait yaitu semakin lama masa kerja semakin banyak pengalaman dan
pengetahuan sehingga bidan cenderung melakukan penatalaksanaan kehamilan
dengan Hepatitis B dengan baik. Disimpulkan bawa terdapat hubungan antara usia,
pendidikan, masakerja, dan pengetahuan bidan dengan penatal aksanaan kehamilan
dengan Hepatitis B di Puskesmas Kota Bandar Lampung tahun 2020. Semoga
penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan acuan bagi Puskesmas, Bidan,
dan peneliti selanjutnya untuk menangani masalah kehamilan dengan Hepatitis B.
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